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Pendahuluan
Di Indonesia, praktik kekerasan dengan mengatasnakmakan 

JW Marriot dan 

tertentu yang kontra terhadap kejadian dan realitas sosial yang dinilai 

khususnya terkait dengan perintah Amar makruf nahi mungkar, 

nama agama. 
Melihat fenomena di atas, maka kajian ulang terhadap kekerasan 

atas nama agama yang dikaitkan dengan perintah amar makruf 
nahi mungkar seperti apa yang dikehendaki oleh (  

meminjam istilah yang digunakan oleh Fazlur Rahman adalah 
tradition1 menjadi sangat penting. Hal ini demi mendudukkan ajaran 
amar makruf nahi mungkar pada porsinya yang tepat.

dengan 
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demi menghindari pemahaman salah terhadap legalisasi kekerasan 
yang seringkali dikaitkan dengan agama tertentu.

Dengan maraknya praktik kekerasan yang mengatasnamakan 
agama seperti dikemukakan di atas, maka artikel/tulisan ini ingin 

artikel ini adalah 

menyeluruh tentang adakah agama (dalam hal ini Islam) melegalkan 
tindak kekerasan di dalam keperluan melakukan amar makruf nahi 
mungkar.

agama dalam prespektif 
penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 

(ruh

2 Banyak ditemukan dalil atau nas, 

/3:104, yang 

.” 
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”

melakukan amar makruf nahi mungkar. Namun demikian, 
pelaksanaan terhadap ajaran amar makruf nahi mungkar seringkali 

tindakan amar makruf nahi mungkar yang dilakukan oleh seseorang 
dinilai tepat oleh agama. Dengan demikian, maka perlu kajian ulang 

salah paham terhadap terminologi amar makruf nahi mungkar, dan 

nama agama, maka pada tulisan ini akan dijelaskan pengertian dari 
amar makruf nahi mungkar.

ma‘rifah

,  artinya adalah segala sesuatu yang 

sesama.3 Sedangkan 

dikenalnya.  

 dan akal, seperti maksiat kepada Allah dan zalim kepada sesama 
makhluk.

 
dan 

Dengan demikian maka standar untuk menentukan  dan 
 adalah syara‘ 4 Kedua, pada dasarnya 
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menyetujui, rela dan memerintahkannya, dan mereka mengingkari 
5 

 Kekerasan Agama 

oleh agama itu sendiri. Hal yang sama juga terjadi dalam praktik 
amar makruf nahi mungkar. Seperti yang kita ketahui di masyarakat, 

perorangan maupun kelompok terhadap orang atau kelompok 

Institute 

Kekerasan 
6

pemilihan presiden tahun 2004, dari tanggal 22 Maret 2004 hingga 

7 Kasus kekerasan ini, 

masyarakat. Sementara itu 
8

dikemukakan oleh Jajang Jahroni salah seorang penggiat Jaringan 
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agama yang 

mendorong perilaku kekerasan agama, tekstualisme dan Islamisme 

kekerasan negara.9

melakukan amar 

yang ada. Dengan demikian, maka telaah dan penerapan terhadap 

terhadap amar makruf nahi mungkar. 

ada di masyarakat adalah implementasi dari ajaran amar makruf nahi 
mungkar.

amar 

menjadi konsensus (
oleh 10 Namun 
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11

hukum yang ketiga merupakan hukum dari praktik kekerasan yang 
mengatasnamakan agama.

Telaah 

 (penjelas) 

yang terkait dengan amar makruf nahi mungkar. Dalam hal ini,  

  
 
amar 

Muslim. 

dengan 
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jika dia melakukan 

12

amar 

dalam pelaksanaan amar 

melaksanakan amar makruf nahi mungkar, namun jika perkara 

amar makruf 
nahi mungkar adalah perkara yang sudah disepakati para ulama, 

 atau yang masih diperselisihkan di antara para 
ulama.13
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yang melakukan atau orang lain, maka hal itu hendaknya dihindari 

 dengan hati. Dan jika ditemukan 
amar makruf nahi mungkar, 

dengan dengan hati.14 

tsiqqah yang artinya:

mereka menjalankan sunnahnya serta mengikuti perintahnya. 

diperintahkan. Barang siapa yang menentang mereka dengan 

menentang mereka dengan hatinya maka dia mukmin. Dan jika tidak 
15 

penjelasan terhadap 

sunnah”. Lafaz ini kemudian dikomentari olehnya 
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khamr
zalim kepada pemiliknya. 

terakhir ini merupakan 
hal itu termasuk ke dalam  

matn ”. 

yaitu:

seseorang. Maksudnya adalah  merupakan 

seterusnya padahal dia mampu melakukannya, maka hal itu dianggap 
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Kedua, yang dimaksud adalah dengan melakukan 
Munkar hanya dengan hati, maka hal itu menunjukkan atas lemahnya 

maka hal itu menunjukkan lemahnya iman seseorang.

(

16

tentang makna matn syarah 

Munkar (mengingkari kemungkaran) hal itu dilihat dari  

kemungkaran.17  

Dalam menjelaskan makna matn 

pertanyaan terkait dengan  apakah yang 
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dimaksud dengan orang yang melakukan 
dan ” di atas 

orang yang melakukan  dengan hati. Selain itu, 
terkadang orang yang memunyai tingkat keimanan yang tinggi pun 
tidak mampu melakukan  dengan tangan. Sehingga 

indikasi lemahnya iman seseorang. Sementara, di dalam 

yang 

 disertai dengan pengingkaran dengan hati.  yang 
dimaksdukan dengan iman di dalam 

” 
di dalam 

18

yang dikemukakan oleh 

mendengarkannya.19 matn 
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matn 

terkait dengan masalah amar makruf nahi mungkar dalam prespektif 
salaf maupun khalaf. Setelah dilakukan penelusuran, 

amar makruf nahi 

merupakan ruh 

amar 

hak Allah dan hak manusia, dan k
hak manusia20

larangan ( ), dan kemungkaran yang terkait dengan masalah 
muamalat. 

melakukannya tidak dapat menyandarkan apa yang dilakukannya 

 untuk segera melarang atau 
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oleh syara‘

dalam pandangan hukum Islam.21 

Jika kemungkaran yang dilakukan terkait dengan hak Allah dan 

 untuk mengingkarinya 
22 

 adalah mendamaikan keduanya, dan 

perkara yang terjadi di antara keduanya.23

dalam usaha untuk 
telah dijelaskan di dalam 
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amar makruf nahi mungkar. 

kekuasaan terhadap orang yang melakukan tindakan kemungkaran, 

 atau lainnya yang ditunjuk oleh pemimpin. Atau 
setiap orang Muslim yang memunyai kekuasaan terhadap orang 
lain, misalnya orang tua kepada anaknya atau keluarganya. Namun 

dan setiap kemungkaran, karena jika dimutlakkan, maka justru akan 
24 dan 
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dan tidak menghindar dari ajaran agama.26 Hal ini diperkuat dengan 

yang halus dalam setiap perkara.)27

 Melihat hal itu, Rasulullah 
28 Sikap yang ditunjukkan 

” (Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

29

” (Dan janganlah kamu 

30 

haram.31 Metode inilah yang telah dipraktikkan oleh generasi 
.32

kepada pelaku tindak kemungkaran yang mengetahui tentang 

33 
Ketiga, m
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34

.” (

” 35 

36 Namun 

37

Jika seseorang tidak lagi mampu melaksanakan 
Munkar

dilakukan.38

melakukan amar 
39 

ekstrim.40
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amar makruf nahi mungkar, namun pada 

seorang Muslim yang hendak melakukan amar makruf nahi mungkar, 
amar 

amar 

 

amar 
makruf nahi mungkar harus dilakukan sesuai dengan kemampuan 
orang yang hendak melakukannya. Di samping itu seseorang yang 

 maupun mafsadah
amar 

nahy mungkar 

1 Fazlur Rahman, Islam
2

3
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5
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9

10 Muslim 
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11 Muslim, Juz 1,  



Hasan Su’aidi, Kekerasan atas Nama Agama Vis a Vis Amar Makruf Nahi Mungkar 323

12 Muslim, Juz 2, 
13 Muslim, Juz 2, 

14 alá Muslim, Juz 2, 25.
15 Muslim 

Juz 1, 

No 
16 

tt), Juz 5, 464.  
17 alá

Juz 6, 147.
18 

Juz 8, 
19 alá Ibn 

Juz 7, 380.
20 Juz 1, 500. 
21 Juz 2, 
22 Juz 2, 81.
23 Juz 2, 14.
24

alá
tt.), I/29.

25  (Beirut: tp, tt), 580.
26 , Juz 1, 
27 

Juz 5, 2242, 
 nomor 

Muslim
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